Lampiran |
PROFIL MADRASAH

1. Letak Geografis

MI Raudlatul Mubtadiin Jepara, beralokasi di JI. Raya
PLTU Tanjung Jati B Km.3 Desa Kaliaman, Kecamatan
Kembang, Kabupaten Jepara. M1 Raudlatul Mubtadiin memiliki 6
ruang kelas yaitu ruang kelas 1 hingga kelas 6, 1 kantor guru dan
1 kantor kepala sekolah. Kurikulum yang digunakan di Ml
Raudlatul Mubtadiin adalah KTSP dan telah terakreditasi A. Dan
kepala sekolahnya adalah Kamim Winarno, M.Pd.|

2. Latar Belakang Historis MI Raudlatul Mubtadiin

MI Raudlatul Mubtadiin berdiri pada tanggal 03 Februari
1965 dengan nama Sekolah Muslimin Raudlatul Mubtadiin,
kemudian pada tahun ke 8 para tokoh mendaftarkan sekolah
tersebut menjadi Madrasah kepada Depag (sekarang Kemenag)
dan berlanjut sampai sekarang.

Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Mubtadiin Kaliaman
didirikan guna memenuhi permohonan masyarakat dan juga
merupakan cita-cita pendiri dalam memberikan fasilitas
pendidikan formal yang berbasis Islam saat itu karena pada waktu
itu hanya ada sekolah yang berbasis umum, beliau adalah Mbah
Sebah Kabul selaku sesepuh saat itu, Mbah Kasran
petinggi/pewakaf tanah MI yang bertempat di Rt 01 Rw 02

Kaliaman Kembang Jepara, Mbah Noyokarman sebagai pewakaf



sawah yang digunakan untuk membiayai para guru yang diambil
dari bukan asli orang desa tersebut. Karena keterbatasan SDM
masyarakat desa Kaliaman (dulu bernama Kalibedah) pada waktu
itu dalam hal masalah keagamaan, sehingga para tokoh tesebut
diatas mencari orang atau ustadz yang dianggap bisa
membimbing masyarakat desa kaliaman. Adapun ustadz atau
guru yang didapat antara lain: Mbah Kiyai Mawardi dari Kajen
dan Mbah Haji As’ad dari Jebol Mayong.
Visi dan Misi MI Raudlatul Mubtadiin
a. Visi
Menciptakan manusia yang beriman, bertagwa, berprestasi,
dan berakhlaqul karimah
b. Misi
1) Menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan
yang membentuk kader-kader Isam yang beriman.
2) Menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan
yang membentuk kader-kader Islam yang bertaqwa.
3) Menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan
yang membentuk kader-kader Islam yang berprestasi.
4) Menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan
yang membentuk kader-kader Islam yang berakhlaqul

karimah.



Lampiran

FORMAT WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA

=

INDONESIA
Metode apa yang sering ibu gunakan dalam pembelajaran?
Apakah ada kendala dalam proses belajar mengajar?
Bagaimana caranya untuk memahamkan siswa yang
kurang memahami materi dan lamban dalam memahami
materi?
Apakah rata-rata siswa sudah mampu menerapakan materi?
Bagaimana cara anda membuat siswa mampu berfikir
kreatif dalam membuat suatu karangan?
Bagaimana cara anda membuat siswa mampu berfikir
kreatif dalam menjawab soal-soal pertanyaan?
Apakah siswa sudah mampu mengarang karya tulis buk?
Pernahkah ibuk menggunakan metode yang aktif seperti

Jigsau, menjodohkan kartu dan yang lainya buk?

FORMAT WAWANCAR DENGAN SISWA KELAS V

1.

2.

3.

Bagaimana proses pembelajaran Bahasa Indonesia di
dalam kelas?

Apakah anda faham ketika guru anda menerangkan materi
pelajaran Bahasa Indonesia?

Adakah kesulitan yang anda hadapi ketika mempelajari

pelajaran Bahasa Indonesia?



4. Apakah guru anda membantu anda ketika anda

mengalami kesulitan dalam memahami materi?



Lampiran 111
LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA DENGAN GURU
SERTA HASIL JAWABAN WAWANCARA DENGAN GURU
BAHASA INDONESIA

1. Metode apa yang sering ibu gunakan dalam
pembelajaran?

2. Apakah ada kendala dalam proses belajar mengajar?

3. Bagaimana caranya untuk memahamkan siswa yang
kurang memahami materi dan lamban dalam memahami
materi?

4. Apakah rata-rata siswa sudah mampu menerapakan
materi?

5. Bagaimana cara anda membuat siswa mampu berfikir
kreatif dalam membuat suatu karangan?

6. Bagaimana cara anda membuat siswa mampu berfikir
kreatif dalam menjawab soal-soal pertanyaan?

7. Apakah siswa sudah mampu mengarang karya tulis buk?

8. Pernahkah ibuk menggunakan metode yang aktif seperti

Jigsau, menjodohkan kartu dan yang lainya buk?

Jawaban dari guru
1. Setiap materi saya menggunakan tidak hanya satu metode
mbk nelly, yang paling sering itu ceramah, tanya jawab,

latihan, terkadang juga reading aloud.



Kendalanya ya ada, di kelas ini ada beberapa siswa yang
lamban dalam memahami materi, contohnya si Feri, Rendi,
Tholik, Abdul, dan Satrio dan beberapa siswa lainya.
Biasanya mereka saya penggil, trus saya kasih pertanyaan.
Itu untuk mengecek seberapa jauh pemahaman mereka.
Terkadan saya juga menghampiri mereka ketika mereka
sedang mengerjakan soal yang saya kasih.

Ya seperti yang mbk Nelly amati, siswa sudah mampu
menerapkan materi.

Mereka saya susruh berfikir sendiri dan saya hanya
memberikan satu contoh atau hanya memberikan kalimat
pancingan saja

Ketika mereka bertanya, saya tidak pernah langsung
menjawab jawaban yang benar. Mereka saya suruh
mencari jawaban benarnya sendiri dan saya hanya
memberikan kata atau kalimat pancingan saja. Dan mereka
juga saya perintahkan untuk mengecek kembali
jawabannya. Karena meraka biasanya kurang teliti dalam
menjawab soal, padahal mereka bisa menjawab dengan
benar.

lya, kemarin mereka membuat puisi sederhan dengan
bahasa mereka sendiri, meskipun bahasanya tidak sebagus
seperti orang yang sudah dewasa. Tapi untuk ukuran usia

mereka sudah lumayan bagus.



Tidak, metode yang saya gunakan ya seperti yang anda
amati mbk, metode itu membutuhkan banyak sekali waktu,
dan waktu yang ada masih sangat kurang menurut saya.
Jadi saya menggunakan metode yang sederhana saja yang
penting siswa saya paham dengan apa yang saya

sampaikan.



Lampiran 1V
LEMBAH WAWANCARA BESERTA HASIL
WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS V MlI
RAUDLATUL MUBTADIIN JEPARA

Berikut hasil wawancara dengan siswa kelas V
1. Bagaimana proses pembelajaran Bahasa Indonesia di dalam
kelas?
2. Apakah anda faham ketika guru anda menerangkan materi
pelajaran Bahasa Indonesia?
3. Adakah kesulitan yang anda hadapi ketika mempelajari
pelajaran Bahasa Indonesia?
4. Apakah guru anda membantu anda ketika anda mengalami
kesulitan dalam memahami materi?
Jawaban dari beberapa siswa
a. Siti Fatimah
1. Menyenangkan
2. Faham soalnya kalau tidak faham, Bu Nine mau
menjelaskan lagi buk
3. Tidak ada
4. lya membantu sekali
b. Muhammad Zaenal Abidin
1. Lumayan menyenangkan
2. Faham
3. Tidak ada



4. Membantu
Mukarromah Putri Wulandari
1. Menyenangkan

2.  Faham
3. Tidak tau
4, Membantu

Nur Khoiril Mala
1. Menyenangkan

2.  Faham
3. Tidak ada
4. Membantu

Dinda Nayli Nur W
1. Menyenangkan

2. Faham
3. Tidak ada
4. Membantu

Arda Muntianingsih
1. Menyenangkan

2.  Faham
3. Tidak tau
4, Membantu

Ahmad Faiz Fuadi
1. Menyenangkan
2. Faham
3. Tidak tau bu,



4. Membantu
h. Ahmad Fahrizal
1. Menyenangkan

2.  Faham
3. Tidak ada
4, Membantu

i.  Najuwa Reta Maharani
1. Menyenangkan

2.  Faham
3. Tidak ada
4. Membantu

j. Tholiatul Mabruroh
1. Menyenangkan
2. Faham
3. Tidak ada
4.  Membantu
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NAMA SISWA KELAS V

1. Ahmad Khoiri Ma’arif
2. Arda Muntianingsih

3. Afifah Firna Isnaini

4. Ahmad Fahrizal

5. Ahmad Faiz Fuadi

6. Ahamad Yazid Awin A
7. A. llham Khoirul Niam
8. Astrid Asta Noviana

9. Dinda Nayli Nur W

10. Diah Ayu Safitri

11. Lely Khoirun Nisa
12. Laila Farikhatul M
13. M. Irfan Agus Saputro

14. M. Ferri Ferdi Susianto

15. Mukarromah Putri W
16. M. Zidni llma Zidan
17. Nur Khoiril Mala

18. Najuwa Reta Maharani
19. Rendi Nanda Revaldo
20. Rysania Nurfita Sari
21. Serli Jesika Putri

22. Silvya Nurul Khasanah
23. Siti Fatimah

24. Shoffi Aula Arisna

25. Satrio Mujabbarudin
26. Tholiatul Mabruroh
27.Taufiqul Akrom

28. Muhammad Zainal Abidin

29.Muhammad Abdul Said




JADWAL PELAJARAN KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH RAUDLATUL MUBTADIIN
KALIAMAN
TAHUN PELAJARAN 2015-2016

WAKT
NO U SABTU AHAD SENIN | SELASA RABU KAMIS

1 %77%% Tadaraus Tadaraus | Upacara | Tadaraus | Tadaraus | Tadaraus
2 %783150 B.Indonesia | Qur’an H. Pkn MTK B.Indonesia BTA
3 %?331% B.Indonesia | Qur’an H. | B.Jawa | PENJAS | B.Indonesia BTA
4 %%A;O B.Indonesia SKI B.Jawa | PENJAS | B.Indonesia | Agidah

09:20- .

09:50 Istirahat

09:50- . .
5 10:95 Tauhid SKI Mtk IPS IPA Agidah

10:25- .
6 11-00 Figih SKI Mtk IPS IPA PKN
7 | 0% rigin B.Indones | 4 IPS IPA IPA

11:25

1a
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PROGRAM TAHUNAN
MI RAUDLATUL MUBTADIIN KALIAMAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas VI
Tahun Pelajaran: 2015/2016

SMST SMT Materi
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok I?/\I/(:r(?[jl
Mendengarkan
1. Memahami 1.1 Menanggapi
penjelasan penjelasan
I narasumber dan narasumber
cerita rakyat (petani, Wawancara
secara lisan pedagang, 6
nelayan, dll.)
dengan
memperhatikan
santun berbahasa
1.2 Mengidentifikasi
unsur cerita Cerita anak
tentang cerita 6
rakyat yang
didengarnya




Berbicara
Mengungkapkan
pikiran, pendapat,
perasaan, fakta
secara lisan
dengan
menanggapi

suatu persoalan,
menceritakan
hasil pengamatan,
atau
berwawancara

2.1 Menanggapi

suatu persaolan

atau peristiwa

dan memberikan

saran Cerita

pemecahannya Tentang

dengan peristiwa

memperhatikan

pilihan kata dan

santun berbahasa

2.2 Menceritakan

hasil Menyusun
Laporan

pengamatan/ Hasil

kunjungan
Pengamata

dengan bahasa

. n/

runtut, baik dan .
kunjungan

benar

2.3 Berwawancara

sederhana

dengan

narasumber

(petani,

pedagang,

nelayan, Wawancara

karyawa, dll.)

dengan

memperhatikan
pemilihan kata

dan santun
berbahasa




Membaca 3.1 Membaca teks
Memahami teks percakapan
dengan membaca dengan lafal dan | Drama
teks percakapan, intonasi yang
membacacepat 75 tepat.
kata/menit, 3.2 Menentukan
danmembacapuisi gagasan utama
suatu teks yang Membaca
dibacadengan Cepat
kecepatan 75
kata per menit.
3.3 Membaca puisi
dengan lafal dan .
intonasi yang %?gim's
tepat
Menulis 4.1 Menulis
Mengungkapkan karangan
pikiran, perasaan, pengalaman Menulis
informasi, dan berdasarkan Karangan
pengalaman dengan Sederhana

secara tertulis
dalam bentuk
karangan, surat
undangan, dan

memperhatikan
pilihan kata dan
penggunaan
gjaan




dialog tertulis

4.2

Menulis surat
undangan (ulang
tahun, acara
agama, kegiatan
sekolah,
kenaikan kelas,
dll.) dengan
kalimat efektif
dan
memperhatikan
penggunaan
gjaan

Menulis
Surat
Undangan

4.3

Menulis dialog
sederhana antara
dua atau tiga
tokoh dengan
memperhatikan
isi serta perannya

Drama

Jumlah

4 Standar
Kompetensi

11Kompetensi Dasar

9 Materi
Pokok

72




SMT Standar Kompetensi Kompetensi Materi
Dasar Pokok Alokasi
Waktu
Mendengafkan_ | Masalah 6
Memahami cerita | 5.1 Me.nanggapl atau
tentang suatu cerita peristiwa
I peristiwa dan tentang ..
cerita pendek peristiwa yang terjad
anak yang yang terjadi | di sekolah
disampaikan di sekitar
secara lisan yang
disampaikan
secara lisan
52 | Cerita .
s unsur | PNk
cerita (tokoh, anak
tema, latar,
amanat)
Berbicara Persoalan 6
Mengungkapkan | 6.1 Mengoment | Faktual
pikiran, dan ari
perasaan secara persoalan
lisan dalam factual
diskusi dan disertai alas
bermain drama an yang
mendukung
dengan
memperhati
kan pilihan
kata dan
santun
berbahasa
6.2 Memeranka | prama 9
n tokoh pendek

drama




dengan
lafal,
intonasi,
dan ekspresi
yang tepat

Membaca
Memahami teks
dengan membaca
sekilas, membaca
memindai, dan
membaca cerita
anak

7.1

Membandin
gkan isi dua
teks yang
dibaca
dengan
membaca
sekilas

Berbagai
teks

7.2

Menemukan
informasi
secara tepat
dari
berbagai
teks khusus
(buku
petunjuk
telepon,
jadwal
pelajaran,
daftar
susunan
acara, daftar
menu, dll.)
yang
dilakukan
melalui
membaca
memindai

Berbagai
teks

7.3

Menyimpul
kan isi
cerita anak
dalam
beberapa

Cerita anak




kalimat

Menulis
Mengungkapkan
pikiran,

perasaan,
informasi, dan
fakta secara
tertulis dalam
bentuk ringkasan,
laporan, dan puisi
bebas

8.1 Meringkas
isi buku
yang dipilih
sendiri
dengan
memperhati
kan
penggunaan
ejaan

Buku
pengetahua

n dan cerita.

8.2 Menulis
laporan
pengamatan
atau
kunjungan
berdasarkan
tahapan
(catatan,
konsep
awal,
perbaikan,
final)
dengan
memperhati
kan
penggunaan
gjaan

Sistematika
penyusunan
laporan

8.3 Menulis puisi
bebas
dengan
pilihan kata
yang tepat

Puisi

Jumlah

10
Kompetensi
Dasar

9 Materi
Pokok

54




Jepara, 19Juli 2015

Mengetahui,
KepalaMadrasah Guru Mapel Kelas 5
Kamim Winarno,M.Pd.I Nine Mufawazah,S.Pd.|

NIP. 19690925200003101
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Lampiran VIII
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : 5 (lima)/ 2 (dua)

Alokasi waktu : 3 X 35 (menit)

Standar Kompetensi  : Memahami cerita tentang suatu

peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan
secara lisan
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi unsur cerita
(tokoh, tema, latar, amanat)
Indikator :
- Menjelaskan tokoh-tokoh cerita dan sifat-sifatnya
- Menentukan latar cerita dengan mengutip kalimat atau paragraf yang
mendukung
- Menentukan tema cerita
- Menentukan amanat yang terkandung dalam cerita
- Menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa sendiri
Tujuan : siswa dapat menjelaskan memahami dan
menceritakan kembali isi cerita pendek dengan bahasa sendiri
Materi ajar: Cerita pendek anak
Metode Pembelajaran: Ceramah, tanya jawab, latihan penugasan
Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan awal :



Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan
cara mengabsen kehadiran

Siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan lagu yel yel secara
bersamaan

Mendengarkan cerita rakyat

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

Kegiatan Inti :

Siswa menjelaskan tokoh-tokoh cerita dan sifat-sifatnya melalui
kegiatan tanya jawab dan ceramah

Siswa menentukan latar cerita dengan mengutip kalimat atau
paragraf yang mendukung melalui kegiatan latihan dan penugasan
Siswa menentukan tema cerita melalui kegiatan latihan dan
penugasan

Siswa menentukan amanat cerita melalui kegiatan latihan dan
penugasan

Siswa menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa sendiri melalui

kegiatan ceramah dan penugasan.

Kegiatan Akhir:

Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar

Siswa diberi tugas untuk mengidentifikasi cerita yang lain

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar : Buku Bina Bahasa Indonesia

Kelas 5 B Penerbit Erlangga dan Standar isi
2006



Penilaian :
Tekhinik penilaian :
- Tes: Pilihan ganda, isian singkat
Essay instrumen:
1. Jelaskan tokoh-tokoh cerita dan sifat-sifatnya!
2. Tentukan latar cerita dengan mengutip kalimat atau paragraf yang
mendukung !
Tentukan tema ceritanya !
4. Jelaskan amat atau pesan yang terkandung dalam cerita !

5. Ceritakan kembali cerita dengan bahasa sendiri !

Mengetahui,........cccceveieieiieciecieceene, 2016

Kepala Sekolah Guru Kelas

Khamim Winarno Nine Mufawazah



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester : 5 (lima)/2 (dua)

Pertemuan ke 7

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Standar Kompetensi  : Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca

memindai, dan membaca cerita anak.
Kompetensi Dasar : menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa
kalimat
Indikator
- Mengidentifikasi isi cerita anak
- Menjelaskan isi cerita anak
- Menyimpulkan isi cerita anak
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyimpulkan isi cerita anak
Materi Ajar . Cerita anak
Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, latihan,
Penugasan
Langkah-langkah Pembelajaran:
Kegiatan Awal :
- Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara
mengambsen kehadiran siswa.
- Melakukan senam otak untuk melatih konsentrasi
- Mengulang sedikit materi sebelumnya

- Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi sebelumnya



Kegiatan Inti
- Siswa mengidentifikasi isi cerita anak melalui kegiatan tanya jawab
dan latihan.
- Siswa menjelaskan isi cerita anak melalui kegiatan ceramah dan
penugasan
- Siswa menyimpulakn isi cerita anak melalui kegiatan ceramah dan
penugasan
Kegiatan Akhir :
- Siswa dan guru mengadakan reflesi tentang proses dan hasil belajar
- Siswa diberi tugas untuk menyimpulkan cerita anak yang lain sebagai
pengayaan.
Alat/Bahan/Sumber Belajar : Buku Bahasa Indonesia
kelas 5
Penilaian
Teknik : tes dan non tes
Bentuk : Pilihan ganda, isian, dan essay
Instrumen
1. Coba Identifikasi isi cerita anak!
2. Jelaskan issi cerita anak di atas!

3. Buatlah kesimpulan dari isi cerita anak!



Mengetahui,........c.ceeveievecieiiecieieene, 2016

Kepala Sekolah Guru Kelas

Khamim Winarno Nine Mufawazah



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi waktu :3X35

Standar Kompetensi  :Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan
dan puisi bebas

Kompetensi Dasar : Menulis laporan pengamatan atau kunjungan
berdasarkan tahapan (catatan konsep awal, perbaikan,
final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.

Indikator
- Menulis laporan berdasarkan tahapan (dari catatan ke konsep awal/
buruan awal)

- Tulisan berdasarkan masukan dari teman atau guru menjadi laporan

yang baik
Pembelajaran : siswa dapat menulis laporan pengamatan atau
kunjungan dengan memperhatikan penggunaan ejaan
Materi Ajar : Sistematika penyusunan laporan

Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, latihan, penugasan
Langkah-langkah
Kegiatan Awal
- Siswa berdo’a dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan
cara mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan melakukan

senam otak.



- Siswa mneyiapkan rancangan laporan
Kegiatan Inti

- Siswa menulis laporan berdasarkan tahapan (dari catan ke konsep
awal/buram awal) melalui kegiatan tanya jawab, latihan dan diskusi

- Siswa memperbaiki tulisan berdasarkan masukan dari teman atau
guru menjadi laporan yang baik melalui kegiatan tanya jawab, diskusi
dan penugasan

Kegiatan Akhir:
- Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar
- Siswa diberi tugas untuk mengumpulkan hasil laporan

Alat/Bahan/Sumber Belajar: Buku bina Bahasa Indonesia kelas 5

Penilaian
Teknik : tes dan non tes
Bentuk: pilihan ganda isian dan esay
Instrumen
1. Tulislah laporan berdasarkan tahapan (dari catatan ke konsep
awal/buram awal)!
2. Coba perbaiki tulisan berdasarkan masukan dari teman atau guru

menjadi laporan yang baik!



Kepala Sekolah

Khamim Winarno

Mengetahui ,

Guru kelas

Nine Mufawazah




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi waktu :3X35

Standar Kompetensi ~ :Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan
dan puisi bebas

Kompetensi Dasar . Menulis laporan pengamatan atau kunjungan
berdasarkan tahapan (catatan konsep awal, perbaikan,
final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.

Indikator
- Menulis laporan berdasarkan tahapan (dari catatan ke konsep awal/
buruan awal)

- Tulisan berdasarkan masukan dari teman atau guru menjadi laporan

yang baik
Pembelajaran :Siswa melakukan kunjungan ke pasar sore gingseng
Materi Ajar : Sistematika penyusunan laporan

Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, out door, penugasan
Langkah-langkah
Kegiatan Awal
- Siswa berdo’a dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan
cara mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan melakukan

senam otak.



Siswa berbaris menyiapkan diri untuk berangkat ke pasar

Kegiatan Inti

Siswa dibagi kedalam kelompok, setiap satu kelompok terdiri dari 4-5
siswa.

Siswa melakukan kunjungan ke pasar

Guru menjelaskan apa saja yang perlu ditulis dalam laporan
pengamatan atau hasil kunjungan

Siswa melakukan pengamatan serta tanya jawab dengan penjual di
pasar.

Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing.

Kegiatan Akhir:

Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar
Siswa diberi tugas untuk mengumpulkan hasil laporan

Siswa dan guru kembali ke sekolah bersama-sama

Alat/Bahan/Sumber Belajar: Buku bina Bahasa Indonesia kelas 5

Penilaian

Teknik : tes dan non tes

Bentuk: pilihan ganda isian dan esay

Instrumen

1. Tulislah laporan berdasarkan tahapan (dari catatan ke konsep

awal/buram awal)!

2. Coba perbaiki tulisan berdasarkan masukan dari teman atau guru

menjadi laporan yang baik!



Mengetahui ,...c..cceeeveevveeeneenene 2016
Kepala Sekolah guru kelas

Khamim Winarno Nine Mufawazah




Lampiran VIII

DOKUMENTASI PENELITIAN DI MI RAUDLATUL
MUBTADIIN KALIAMAN KEMBANG JEPARA

1. Gambar Peta Konsep Materi Bahasa Indonesia Semester 2







2. Gambar Pembelajaran bahasa Indonesia di
MIRAUDLATULMUBTADIIN Kaliaman Kembang Jepara
a. Melakukan Kunjungan Ke Pasar

Gambar wawancara pedagang pasar Sore




b. Gambar Presentasi Peserta Didik
(Pressentasi di Depan Kelas)

(Diskusi di Dalam Kelas)




d. Hasil Kerja siswa dalam membuat pertanyaan
a) Karya Ahmad Faiz Fuadi




b) Tholliatul Mabruroh/ Tholi’




e. Hasil Tugas Siswa dalam Menyusun Kalimat Terusan
sederhana
a) Ahmad Fahrizal




b) Ahmad Khoiri Ma’arif




f. Hasil tugas Siswa dalam Menulis laporan hasil pengamatan
atau kunjungan.
a) Fatimah, Tholi’, Abdul, Satrio




b) Ilham, Faiz, Yazid, Astrid




g. Membuat Kesimpulan Cerita
a) Satrio Mujabbarudin




¢. Muhammad Zaenal Abidin




h. Membuat Kalimat Sapaan
a. Siti Fatimah




b. Nur Khoiril Mala




KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIY AH DAN KEGURUAN
31 v, D Hamba K mpron 51 INgasiyan Teip. 7401 398 Fax, 761 $387 Semanng 10185

Notmes Ualﬂ.'li DI TL00/044672016 Semarsag. 28 Januen 2016

mhnldahn
An Nuilur Robenad
NIM L3391 0m

Kepada Yih,
Keepala M? Ravaffates: Mubeadin
di Jepura

Assadeen’alaikom Wy, Wh

Diberizabuban dertgan hormar dalem ragha penuiisan skripsl. dersams nl hami
hadapian mahasiswa:

Nama : Nailur Rohsah

NIM 12391107

Alssmut - Ds, Kadinnaes Rt 0303 Kee. Kembang Keb, Jepars

Jodul Sl - ANALISIS KREATIVITAS OURL BALAM
MENGEMBANGKAN .

Tembimbing - Zuladhah, M. Ag, M.

m“ummwm-w shripsi yung
sedang disswunnya, dun olch karens i Sl mohon dibert ijin st selams 3 bndar.
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Tembuvun:
Dedan Fakultas lma Tarbiyah dan Keguraan UIN Walisonge Semaring



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

MADRASAH IBTIDAIYAH RAUDLATUL MUBTADIIN KALIAMAN
KALIAMAN KEMBANG JEPARA
STATUS: Terakroditasi A
Mamat H Rgys PLTU Tanjumglati @ Kpm 03 Hp. 081520048469

Yamg bertanda tangan &i hewsh in2, Kepala Sckolah MI Raudiatul Mubtadisn Kafisman
Kembang Jepars menerangian bahwa:

Nama = Nailwr Rohmah
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Fakuluw Junssn : FITR POMI =
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Universis 1 UIN Waltsongo Seamarsng

Yang bersanghutan bosar-besar tolsh mvelakukan peoclitian & ML Randimal Mubtadiin
Katisman, Kemhang. Jepara pada hulan Pebeuari-Marst dongan judul * Analisis Kreativitas
gurn dalem mengembanghan ketersmplisn berfikie kreathl siews kel V pada
pembelsjaran Bahara Indosesis di M1 Raudintu! Mubtadiin, Kalinman, Kembany,
Jepara”
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